
“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data
dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak
langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi,
penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan
baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT
Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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Global

Wall street mencatatkan all time high baru, UST yield naik, dan dollar menguat seiring kemenangan
Donald Trump dalam pemilihan presiden dan kemenangan partai republikan di kongres dan senat.
S&P 500 menguat 2.5% dengan ekspektasi investor mengenai kebijakan pro-growth presiden
terpilih yang akan mendorong eranings perusahaan. Indeks small caps menguat 5.8% seiring
dengan manfaat dari kebijakan proteksionisme, dan betting terhadap tax rate yang lebih rendah
mengangkat saham perbankan. Indeks ketakutan VIX turun ke level terendah sejak Agustus. UST
yield naik sepanjang kurva imbal hasil dengan pelaku pasar yang menurunkan ekspektasi rate cut

dari Fed. Investor memperkirakan kebijakan tarif dan tax cut akan mengarah pada tekanan inflasi,
dan mengkhawatirkan budget deficit yang akan meningkatkan bond supply. Saham Asia melemah
pada post US election trading day didorong dari penurunan saham teknologi China yang listed di
Hong Kong, menanggapi kembalinya Donald Trump ke white house. Sementara saham di mainland
mencatat kerugian yang lebih kecil di tengah ekspektasi stimulus tambahan dari Pemerintah.

Domestik
Pasar saham domestik jatuh pada perdagangan rabu seiring sentimen global sehubungan dengan

Red Sweep memicu aksi jual di pasar Asia, dan penurunan saham Bank BUMN sehubungan dengan
berita penghapusan kredit macet. Penurunan lebih dalam dari BMRI, BBRI, dan BBNI pada sesi
siang setelah pemberitaan rencana penghapusan kredit macet dirilis di Bloomberg membawa
indeks turun lebih jauh, dengan ketiga saham berkontribusi atas penurunan 50 poin dari total
penurunan indeks sebesar 108 poin. Selloff yang terjadi tidak diiringi dengan volume yang
signifikan, dengan total turnover sebear IDR 11.9 Tn. Investor asing mencatatkan Net Sell sebesar
IDR 1.14 Tn di seluruh pasar.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Spot USD/IDR mencapai level tertinggi dalam tiga bulan terakhir di 15,860, Intervensi agresif dari
bank sentral hanya menurunkan spot sebesar 35 pips ke level 15,825.Hari ini spot diantisipasi
untuk bergerak pada rentang 15,780-15,880. Dari pasar obligasi, yield UST 10 tahun naik dari 4.26%
ke 4.47% dan mendorong yield obligasi secara global untuk juga mengalami kenaikan. Obligasi
pemerintah RI naik sebesar 2-12bps, dengan kenaikan terbesar pada seri obligasi 5 tahun yang naik
sebesar 12bps. Meski demikian, potensi intervensi oleh Bank Indonesia dan adanya permintaan
dari investor lokal membatasi yield obligasi negara RI untuk naik lebih jauh.
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